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K L'TtsIT AMI'II,AN T)AS AIT YAN G DIf IITLIJX AN GURU
PL'NDTDIXAN JASMANI UNTUK MELAXUXAN

P3K DI SIKOLAH DASAR

Oleh : Dra. Dami

; MILIH
, ,iitt''A. PENDA}IULUAN

Pengelolaar ploses belajar mergajar di tilgkat Sekolah Dasar merupal,an

tugas guru lebitr berat dflialdingkal dengrn ienlrng pendidilan (SLTP dan

SMU). Pengelolaan proses bela jar-m en gajar di Sekolah Dasar bukan saja

menuntut kemampuan guru sebagai tene ga prolesional kependidikn, akan

tetepi jruh lebih berat lagi. Hal i-ni ditentukan Iaktor usia dan perkenrbangan

si.swa SD ilu sendiri. Seorang guru SD yang ingin sukses dalam menunaitan

tugas mllianya harus memalrami bahwa anak didi-knya (siswa SD) bukanlah

nrinirlur orang dewasa rlru oreng dewaea dalam bentuk kecil Bai-k menurul

psilologi maupull pedologu arak mempunyai berbrgai keterbatesalr-

ke terb a ta sannya, karena belum bisa bertindak, berpikir, dan berbagai aspek

lairmya sebagdnrenr kemampuEfl orang dewasa.

Mengingat keterbrlasan perkembangan anak usia SD tersebut, maka

peratrsn guflr sesuai konrpetensi prolesiolalnya, bail sebagai pembimbiag,

pen ilidik, maupuu pengajEr kian bertambah berat. Ji-ka diteliti lagi, anak usia SD

belum dapat menimbang secara benar hal-hal yang dilakukannya. Deng0n kata

loin, anak usia SD cenderung nrclakukan hal-hal yang memt)ahlyakrn, misalnyr
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p6gar, lermasuk berkelahi dergan anak sebayanya. Tindakan yang denriJ<ian

drpal titr amrti oewaklu rnak/siswa SD redang keluar mai.n (jam istirah a t)

mauputr keti-kr akon pulang (usai belaiar) sekolal. Berbagai tingkah laku siswa

SD yang dicontohtan tersebut perla intinya bisa nrenimbultan kecehkarn brgi

s-irwa bersanglutsn yang mengakibatkarr cedera seperti: luka, keseleo, memar,

shock. patah hrlang dan sobagainya.

Terjadiaya kecelakaaal bagi siswa SD di sekolah meountut adanya

kemampuar guru untuk mernberil,an pertolo gan. Dalam hrl ini guru mata

pelsjaran Pendidil,an Jasnreni tentu saja dilrarapkan mspu atau terampil

melaku-kan usaha-usaha pertolongan pada siswa yang mengalami kecelakaan

tersebut. Alasan yang mendorolg lebih berperannya gruu pendidilatr jrsmrni

dimaksud rdalalr ditinjau deri aspek materi pelajaran yrng diajarkannya. Dalem

mata pelajaran Pendidi-kan fasamani diajarkan alau dibahrs pokok

bahasan/uraian materi tentang "perlolongan Pertama pada Kecelakaan" (P3K).

Intinya guru pendidilau jasrnani bukan saja diharapkan dapat menberilan

pertololgan lerlarns pada sisrva yang rrengalami kecolakaen, akan tetapijtga

harus ruampu monguosai bahan dengan bail dan teranrpil memprakteklannya.

Di sampiag itu, penyajian mata pelajaran Pendidi-kan fasmani bukan saja

dilakulan di tlalam kelas untuk penyajiar materi teoritis bahkan juga

melaku-t,rl kegirtan prsktel di hpangan (luar kelas). Kegiatan behjar-mengajar

di lapangan tersebutpuu oeringkali mengakibatkan kecelakran bagi riswa SD.

Dapat disimpulkan bahkan guru Pend.idikan fasmani terampil untuk



melalukon P3K di rekolalr. Meshoed (7979:99) menyatakan penlingnya

melakukan I'3K secara benor, yailu: "Pertolongar Pertama parla Kecelakoan

(P3K) dapat menoloug jiwa seseorang, ji-ka pertolongan itu dilakukal

sebagaimana mestinya. Akan tetapi dapat pula mernbrhryakan korban, jila

portolongal partama dilaku-kan dengan salalf'.

Walaupun disatu pihak kita menyadari betapa pentirgnya bekal

pengetrhuan dan keterampilal melakukan P3K oleh grru Perdidikan Jasmani

namur dipilak lain masih terdapat sebagian guru Pendidkan Jasmali yang

kurang menguasai atau krrrang terampil melakukan P3K bagi siswanya.

Kel,uron gmampuan guru Pendidil,an lasmani melakukan P3K dimrkstd akan

berakibat Iatal bagi siswa bersangkutan.

Kurang marnl,u alrrr kuraug terampilnya guru Pendidikan fasnali

bulanlalr disebabkan oleh terbatas atau mahalnya alat-aht P3K ilu, rkan tetspi

kurangnya keterampilan dasar yang dfuniliki sebagian guru Pendidi.kan ]rsnrrni

untut melakukan P3K tersebut. Olelr karena itu dalam makaleh ini akan

dikemukakan beberapa keterampilan drsar uatuk nrelakulan tildakan drkm

memberftsn P3K

B. PEMBATASAN DAN PMIJMUSAN MASAI.AH

l. Pembataean Masalah

Pembatasan masalah yang dibahas dalam makalah i-a i adalah

keterampilal dasar yang diperlukan guru Pendidikn fasmani untuk

melskutar P3K di sekolah yang dirinci atas: (1) Sihp damr yang perlu

3



diletahui sebelum melal,ukal l'3K; dan (2) Keterampilan dasar yang perlu

dikuasai dolam melaku-kan lBK.

2. Perumusan Masalah

lJerdasarkan pembatrsan masalalr yang sudah dikemuliakan rli atas,

maka perumusan masalalr tersebut adalah : (1) Silap dasrr bagaimanakah yang

pedu dil,otahui sebelum nrelakukan P3K ?. dan (2) Ketemlrpilan dasrr apa

srjalah yang pedu dikuasai dalam melekulan P3K?.

C. PEMBNIASAN

Sebelum dil,emukakan mengenai pefllmus8n masalah . kita perlu

memaharni apa yang dimaksud rlengan P3K.

rahsrdio (1992 :45) mengemukekan : "Pertolongan Pertama pada

Kecelakaan (I'3K) merupakan tindakan lepat atas pnnsip tertentu dengan

melode yang baku dalam mengalasi sualu kecolakaan seLrelum korban dibawa

ke rumah sakit."

Berpedoman pada kutipan di atas dapat diprhani bahwa P3K

merupakan suatu lindnkan atau serangkaian kegiatan berdasarkan crra yang

benar untuk metrolong ora g yalg mengalami kecelakaan sebelum

korbrn/orang itu dirawat/diobati oleh rhli medis (kesehrtrn) seperti perawat

dan dokter. Dengan demilian ielaslah brhwa tujuan P3K hanyalah bersilat

sementara waktu guna menangkal terjadinya akibat yang lebih parah, jila

pertolongan pertema lidak dilakuka 6ecala betar. Dapat ditalsirkan bahwa,

P3K lebil bersiJat an tiripasil terhadap darupak legatil yang merugi-krn korbar,
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dengan arti kata P3K bukar bertrriuan nlerawat atau meniadakan lungsi

petugas medis.

l.s ika D Drsar Yane Perlu Diketahd Sebeftrm Mehkulan HIK

Sikrp dasar sebelum melakukan P3K yarg penulis maksudkan dalam

makalah ini merupakan suatu hal yang mesti dipaharni secara bait oleh guru

Pendidikan |asmani sebelum melatukan ti-ndakan pertoloagan dalam kegiatan

P3K. Sitap rlasar sebelum rnelakukan P3K bertujuan unluk: (l) memberi-kan

kesempalan sejeral untuk meneliti kecelakaan lenis aprkrh yang dialami

pen dcrita / korban ; (2) dengal demilian guru Pendidikan lasnrani dapat

menetapkan rnetode atau cara ysng tep0t unluk melakukan pertolongan; (3)

menghindari guru dari silap gugup atau panil menghadapi pen derita / korben.

dan berbagai aspek pentfurg lainnya.

Kiat untuk menerapkafl sikap dasar sebelum me16ku-kan ti:ldakan P3K

yang penting diletahui adalah "bersil,ap lenant". Orang yang tidak tenang

cenderung berpikiran sehiagga tidat drpat mengembil tiadaken

dengan cara yrng benar. Hal ini akrn membahayakan korban/penderita. Oleh

karena itu bersilaplah rileks rlalnm artitn titlak tegarrg menghadupi keiadial

apapull juga, hal ili adalah modal utama untut bertildak secarl benar.

Kenalilah terlebih dahulu banluan P3K yalg bagaimanakah yang palirg teprt

kila lakukan

Beberapa eil,ap dacar yang perlu dipahami guru Pendidilan Jasmani

"kalu t"

sebelum melakukn pertolongan adalah :



& Bersikp lenang, iangan ragu-ragu, jongan cenrrs menghadapi berbagai

keiadian yrng membutuhkar perlolongan. K e tergesa- gesr an, keragu-

mtue , perasaan cemas bisa berakibat {atal bagi yang rkan kita tolong. Oleh

karena itu kita harus bersi-kap biasa-biasa saja seperti tidrk terjadi dp&, akrn

tetapi tetap berpilir mencarilan cara/metode yant benar sesnai keadaan

korban ketika itu.

b. Melgamati keadaan sekitar kejadien dergar cara seksama. lltisalnya : Suatu

ketikr gurt Peldidi-kan ]aemani melakukan kegiotan praktek sepak bola di

hpangon deka t sekolah. Seseorang siswa tam pak mengalami pendamhrn

pada bagiat telapak kaki-nya. Amatilah sejenak keadarn di sekitarnya untuk

meniawab pertanyarn berilut : (1) Apakah tepat ji-ka kita langsung

memberilan pertolongan di ternpat kejadian itu ?. Ji-ka lapangan rtau

tempat keiadian itu banyat air ateu berlumpru, maka pertolongen pertama

bagi penderita yant luka lurang tepat dilakukan. Pirdahkralah posisi

penderita ke tempat yang kering. fi.ka darah terlalu banyak keluar, usahakan

dulu menghenlikan nya (sebelum dibersitrkan / dip erb an secara benrr); (2)

Apakah ili sekitar ternpal kejadian itu ada Iasilitas atau alat yang diperlulal

?. ; (3) Bagaimanakah kondisi penderita ketjla itu ?. ; (4) Berapa lamakah

waktu yang tliperlulan untuk mengangkul penderila ke tempat pelgobatan

PUSKESMAS terdekat ?.; (5) Tindakan apakah yrng bisr d.ilakulan untuk

ntengantisipasi terjndilyo inleksi ? dan berbagai lrrl lairurya.
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c. Menganati pernalaean korban, Dengan rrrenganrali pernalasan kitE dap6t

rnemporkirakan banluan apa y0ng mulgkin dilaku-kan.

Misalnya: Seorang siswa terkena bola tepat dibagian perutnya. Hal itu bisa

metrg- skibatkal korban susah bernalas, oleh karena itu kita bisa nrelakukrn

"pernalasan buatan". Mengan gka t-angka t bagian pinggang korban yalg

terbaring telentalg, menel,an-nel,an dengan telapak tangan pada bagian

dada korban, meniupkan nalas ke nrlut korban merupakan ..pernalasan

bua tan".

d Petgambilan kepulusan. Setelalt bersil,ap penuh cermst, bai_k terhadrp

sekilar tempat kejadian, koldiei korban, maupun pernalasannya, mungkin

srja ada dur tindakan yalg dapat ,lilr!,4x1 secara bersamaaL

Misalnyr : Seorang korban ruougalanri pondarahan yang banyak karena lukr,

selain menahan leluarnya darah, kita bisa minta bantuan orang lain yang

ada ditempat kejadian untul segera menghubtngi petutas medis terdel,at.

Dengan demi-kian bantuan akan lebilr berhasil dan terlaksane lebil cepat.

Tidak perlu 6emua orang yang ada di ttekat korbrn melakrkrn kegiatan

menolong ditempat itu, atau sebagian besar menonton peristiwa tersebut.

Dengan demi-kian berbagai bentul, kemuaglinan membantu dapat kita

lalul,an secara opthnal

2. Keteraru-D n Dasar Yans Perlu Diknasai Dalarn Melakulan H}K

Pado bagian berilut akan dilemukakan baftasan berkenaan dengan

keterampilan dasar nrelakukan P3K ditinjau dari jelis kejadian yang seri_ng
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dialami siswa Sek<rlah Dasar dalam kegia tal di dalaln maupun di luar kelas

(lapaagan).

a- Ganggual l'ada Tubuh

Ga.ogguan pada tubuh dapat dibedakar 2 jenis

-l. Gangguan Umum

2. Ga,ogguan Khusue

1. Gangguan Umum :

a) Perlolongan Pertama Pada Collape

Collape lnerupakat kondisi 6eseorsng yang tiba-liba saia menurun tingkot

kesadarannya. Kejadian collaps ini seting tlialomi siswa sekolah dasar

bai-k ketika mengiluti upEcEra bendera di tempa t terbuka, ketila

bermair, berolahraga nr6upur di dalam kehs. Teriadiaya peristiwa

collaps ini antara lain disebabkan beberapa halberikut :

l. Terlarlinya gs ggusr peredaran oksigen yatg menyebabkan ti<lek

Iancarnya sistem pernalasan

2. Korban sedang mengalami masalah yang luaist setilggaaya menjadi

beban mental yang berat

3. Kondisibadal yang lemah atau dalam keadaan kuralg sehrt.

4. Tidak makatr psdE waktu sebagaimrna biasanya sehi-ogga korban

mengalarni lapar.

5. Terhisap atau terpaksa menghisap asap (ntisalnya) jila seseomng

berada fitempat terbu-ka yang bemsap

rf ;; 1,,
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6. Kondisi lul.ruh atau lisil seseonng yang kurang tahan berdiri di

bawal lerik matahari

Perlolongan yang dapat rlilakukar guru pendidilar iasmani terhadap siswr

yang melgahmi colleps atlalah :

l. Angkadah korban te dalatn mangan ysng lerlarg dan seju-k

2. Benda-bendo seperti ilo l pinggang, sepatu dan sebagairya yang rlapa t

merghambat uliran darah, petna{asan darr juga rnengeoggu keleluasaan

korban untul, bergerak agar segera dilonggarken atau disingkirkaru

3. Dersihkanlah lirlung, rnulul dal kerongkongan korban seandailya ada

kotoran.

4. Kortar fitidurkan telentang rlal tinggikal kedua krkilye rlnri janhurg.

Setelah pertolonEEtr dilakukan, ternysta korban belurn juga bisa dipulihkan

dari ke tid rksa darannya atEu mssii susah juga bernalas, useha membEwe

korban kepada pihok medis atau dokter.

b. fertolongan Perlama Pada Gugat (Shock)

Gugat lebih dikenal dengan istilah shock, penderite shock dapat dilatakan

mengalami hambatan sistem peredaran darahnya yatrg berpengaruh pade

sisteru orgal lubuh laintya. Muhammad (1975 : 108) mende{enisilan bahwa

/'Shock rdalah suatu keadaan yang timbul tli mana sfutem peredamn dsrrh

tergargglL sehingga tidrl dapat mernenuli kepeduart''.

Siswa atau korban shocl momperlilatkan beberapa ciri-ciri atau gejala

berilut :(1) mul,a pucat (2) mari matr melebar (3) mengucurnya keringat

9



dirgh (4) tidak teralur douyut nadi kecepalan lebih drri 100 kali pcrmenil

dan mungkin lemah (5) gelisah atau kejang-tejang.

Penyebab shocl, artara lain : (1) terkejut rtau ada berita mendadak yang

tuengejutkal (2) teryadilya pendarahal (3) lu-k a (4) patah tulang (5) nruntah

beral, (6) serangan iantung (7) alergi

Pertolongan yang diberikan ada penderitr shock adalah sebagai berikut :

l. Angkrthh korbal ketempat/ruangal yang sejul, dan menymrnglarl

2. Longgrrlan ikrt phggurg atau pakaian korbrn

3. Baringkan l,orban dengan posisi telentong, usahakan kepalanya lebih

rcadah dari bagian kaki, hal ini dapat diupayakan dengan nrenganjalkan

kedua kaki torbal dengar bantrl

4. ]ika korban nanrpak kedinginan borilah selimut

5. fila korban sadar rninulnkallah air nrfurum agak panas/suanl-suEm

kuln"

6. )ila korban belu:n sadar berilaL ia arnolirk dengan cara menyapukan

dibahrgian hidung korbar, dengan demikian sewaktu korban menaril,

nalas, maka bau arnoniak akan dapat tercium oletnya.

7. fila belum ada jnga perubahan (korban ma6i-h shock) segeralah balva

kortar ke pemgas medis,

c. Pertolongan Pertama Iada Pingsan

Pingsan dapat diarti.kan sebagai suatu kondisi/keadaal Eeseorang tidak

sadar diri. Rahardjo (1992:53) melgemukakrr penyebab pilgsan, yaitu:
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(a) kckurnngon oksigon tlnlanr darah; (l.r) kcnrsakar pada otak karena

pukulen; ( c) keracunan makan alau mirum ; (d) kenr etrom listri.k; (e)

kelulalgan darah yang banyak.

Siswa yang pirgsa terL-hat ciri-ciri sebagai beril,ut : (1) Muka pucat (2)

jila kelopakmata dibuka rampakbijimata tidakbergerak (3) denyut nadi

lemah.

Kejadian pingsan bagi siswa yang lebih serilg rlisebabkan oleh Iaktor lisil

atau kesehatan tiswr yalg lnenuflln, di samping itu ada iuga disebrbkan

karena terjadi benturan keras setelah teriatuh dari tempat yang cukup

lilggi, pingsan sewaktu bermail/berolahraga di bawah sirar nratahari,

udara yang halgat tlalanr rutrger yang padet pengunjung, terkeiut

melihat se6uatu yang mengeri.kan, hpar yarg berlebihal (misalnya tidak

srrapan pagi sebelum berangkat sekolah dan sebagoinya).

Untuk memberi-kan pertolongan pada siewa pingean dapat dilakulan

beberapa kegiatan berlut :

l. Angkrtlah korban ketempat yang lapang, segar, tedul dar nysmarr.

2. Doringl,anlah dengan kepala tanpa bantal/alas, jila mula atau waiah

korban nampak memerah boleh tliberi bantal den mirilgkan posisi

tubul kor$an tuiuamrye urhlk menrudatlan korbat iika dia muntah-

3. Longgarkan pakaian dat ilat pinggang korban

4. ]ika korbar nampak d'ingin beri selimut
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5. fika korban belum sadar jangan berikan mrkal dan minuman

6. Berilan amoliak

7. Dirrkan kortarr istirahat secukupnya

8. |ikr belum rda pembahan bawalah/datangkal petugas medis.

lI. Gangguan Xhusur

r. fertolongan fertama pada Luka

Luka dapat diarti-karr sebagai putusnya jarilgan lubui karena benda keras

yang tajam/tumpul, benda panas berbenluran dergan peralalan mekanis,

dan Lrerbagai penyebab laianya, Soekaptiadi (1983:63) mengemukakan

bebempr rnacam lula yrihr :

"(a) Luta memar, misahya kena pukuhn ; (b) lukr gores misalnya jatuh
terseret di jalan; @ luka tusuk misalnya kena benda lancip; (d) lula
potong misaloya kena benda taiam; (e) luka bacot kena golok; (I) luka
robek misalnya digigit biratang; (g) lula tembak nrisalnya tertena
pehrm; (h) lu-ke bakar misa lnya kena apl ljshik dal zat kimia".

Berdasarkrn kutipal di atas rrraka luka yang eoring dialarni siswa SD terjadi

dipermukaan kulit misalnya, luka tusukan benda runcing, luka gores karerta

torjatufi, luka terkena sayatan benda tajam seperti terinjak pecahan kaca,

terraya t pisau silel dal sobagaiuye.

Menghrdapi siswa yang terluka, rrake glrru pendidilal jasua i dapat

melaku-kan Endakal berikut :

l. Luka kecil (tidak lebar dan tidak dalam) dapat dibersihkan terlebi-h

dahtlu dengal menggunakan air diogin/ stam-srEm kuku yang sudah

dididihkir. Air dingin yang sudah men dirlih biasrnya cukup tersetlia di
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sekolah, nrcnSanrl)il ril nriutrln yatrg tersedia di cerek, lnok, dEo

sebagahya, begitu delgarr air yang susm-ruanr kuku (tidak terlalu

panas) delgau melyalir air yang d.iambil dari lerrr os. Kegiatrn

nteuyalir- yslir ysrg penulis maksudkan dilakukan dengan

,nelg8unskal dua watlah dctr gal CBIA trt eruirtdaft-min tla ft karr,

rr en yalir -l yal.in air dari yang satu ke wadah yrng sstu lagi, kiat ini

cukup elektif ufl tuk segera mendinginkan (meljadi suam-sudm kuku rir

y8ng baru kita ambil dari termos). Setelah bahagian lukr kecil ili

dibersilrkan, cukup diboril,a n obat meralr atau yodiunr tinc tuur selein itu

dapat iuga diberjl,on jcrris kina"botadin" biasanya betadin cukup ampuh

untuk mereka t kembali perrurrkaan luka bekas sayatan. Pembalut yang

sering (iguuakan urlu,k lrrka kecil/h*a lecot adalah "tensoplast".

Lukn yalg lebnr dan dalarn, ultrrk lrrka ynlg letror dan dalarn iengan

dilakulan pernbersilan cukup diberi obat desi-nleksi saja. Setelah itu

rlilaktkan penrbalulau, gulakarlah perubalut yang steril segera mrnta

pertololgo medis

3. Luka gores atau luka iris ialah lul,a yang ditambalkan oleh goressn EtEu

benda benda bertepi tajam. kemudian praktek dan jelaskan pada siswa

bagairrnala ruenolorguya.

tr Bertihkan lula dengau air dar obet artiseptik

i r'{iLrt{ pERpUsrAxAAN 
i

; ji.:i.' t;i,!,l FrrqiJG j,__...--_l

b. Potong plester
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c. Lelakan plesler sedemikian nrpa, sehingga raling nerapat kenrbali

Biasanya dapat sembuh kembali,.bila luka gores ini panjang,

pcr'lolongal rlcrgan rncnulup rlolgan kail kasa yang steril sotclah

rlilnkukan desinleksi

4. Luka rnemar, luka menlrr disebabkan kena pul,ular benda tumpul yang

melyebabkan kerusakan jeriagan di bawah kulit ditrndai dengan kulit

ruernbirrr dar tuembengkrk, berkemungkinan pembuluh darah di

bawalr ktlit yrng pecah tetapi tidak dapat keluar

Cara pertololgannya :

a- jaringan kulit yang memar di-kompres dengan es rtau air dingin, bila

pedu d-riberi balutan perba.n.

b. pembengkakat prrla momar dapat disusulkrn rlengan

menggunakan salep lasonil

c. bila rnernar terjadi di lepala, perhatilan apa terjadi geger otak atau

patat tulang, apabila tidok ada beri ia bantrl, kompres brgian

memrr dengar rir dilgin.

5. Lula Tusul, Iuka tusuk luka yalg disebabkan betrde-benda runciag

(lamip) akfrat lu-ka tusrt bisa ter;adi kemtngkinan diantrranya :

a jile benda yEflg ,rletrusuk itu kotor, bahaye kuman biasa dan

ktrnan tetanus

b. apabila tusulan mengenai pembuluh darah, akan terjadi

pembuluh darah yang cu-kup beror.
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e4_q_1Uellr{o!!lfiya _ :

a Bila ado perrdarahan, lakukal tedebih dahulu untuk

merghenlikal perdarahan

b. Bersihkal bagirn lula dari kotoral dengan cairan steril

c. Kalau luka tidak dalam siramlah dengan hidrogen pesoksids

unhrk menghen tikan kumal tetanus

d. Tutup lula delgal kasa stenilberi perubalut penatra:r

e. Bawa ke rurnah sokit

Berdasarkan uraien di alas dapot dijelaskan bahwa seseorang guru

harus cepat melakukan pertolongan pada siswa yang menderita, luka.

dengan kata lair adalah rnengusahakan tidak te4adi i:r{eksi prda hrka

teroobut. Di sarnpilg itrr juga diusalrakan merrgherti.ken darah yang

lol.rift balyak dari lula lereebul.

b. Pertolongan Pertama pada Patah Tulang

Kejatlirn pateh tulang seriagtali dirhnri si6w0 SD karena mereka ge ar

berkejar-keiaran/ mematriat dan berbagai aktivit0s lai:rnya yang tidak

mereka sadari sebagai penyebab bahaya, jatuh dari pohon, berolahraga,

tabrak sering juga mernbual alak-anak (SD) patfi h ang.

Rahardjo (1992 :80) enyrtskan bahwr "Patah tulang adalah rusaknya

jarilgan tulang alau putrrsnye bagial ttlang bail sebahagian firaupun

seluruhnyo" lebih jauh rahardio (1992:50) mengemukakan tanda-tanda

leriarlinya patah hrlang yaihr :
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"(r) merasa nycri bila bahagian yang cedera itu digerakkan ; (b)
lerdapat perubahan bentuk pada tempat yang patah; @ terdapatnya
pembengkkan pada tempat yang patah; (d) bahagi.rn tulang mencuat
leluar; (e) terdengar suara berdekuk pada saat terjadilya maupun
sewaktu digerak-gerakkan; (I) teriadinya gerakan yang tidak normal
balragian fuIang yang patalr tersobut",

Berdasarkan kutipan di atas bila terladi kelainan pada siswa SD sesuoi

dengan geiala- geialanya, mrka seorang guu olshr8gr khusus harus dapal

berlilrlak rnelakukan pertolongan pada siswa, tuiu&nnys nrelcegah seperti

penrlarahan, gugst, kenn kuman kecacatan dan neringlnkfln ras& yang

saljt pada penderita.

Tindakan- tindaksn pertolo gan ycng diberikan :

l. Patla patah hrlang terbu-ka

- hentilal pendarahan dengal pembslut/ tourniquet

- tutup luka dengan pembalut yang steril

- lerja pembidaian deng6n rneflcari syaral

- anggota yang patah fitinggikrn

2. PataL tularg terhrtup

- keriakan pembidainn yang memenuli syarat

- snggota ying patah ditinggikrn

- bila lula, rawatleh lukr

Semua penderita patah tuhng harus dibawa ke rumah sakit untuk

mendapat persrvatar selaniutnya, tetapi sebelum Eeorang guru P3K atau

guru hrms tahu cara menolong pemasangan bidai sebelum di bawa ke
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rumaft sakit supaya iangart terjadi pergeseran pada lulartg yang prtah dan

mengurangi rase sakit pada si penderita. 
3? I loD ,2

Syrrat-syarat memasrng birlai : Pu'r

- Bidai harus rnelebilti rlua persondian pada tulang yang patoh lc'1

- Bidai hrrrs daribnhan yang pipih

- Sebeluar bidai dibungkus dulu supayr emput

- |angan lellalu keras, kendur melekul,an pengikatan bidai

- Ikatal hams cul,up

- Sediakan alnt-alat sebdum melakul'an penrbidaien

Untuk melakular pertolongan pada korban yang patah tulang dapat

dilnkukal kegiatal berftut :

l. fika teriad.i penderahEn, usaltakar ah meleku-k'an pencegrhatt

2. Bila penderif a shock. o tasi terlebil <lulu dengan cam menrboringkan

dan menYelimuti korban

3. Bila acta lu-ka usahakanlah menghildari terjatti inleksi

4. Pasanglah bidri sesuri dengan persyara{annya

5. Setelah biitai terpassng segera dibawa ke nrmrh sakit'

D. TENTIIUP

1. KesimPulan

Pertolongar Pertemo pada Kecelakaan (P3K edaloh etrtu tindakao yang

dilekukan berdasarkar prinsip dan metode tertentu untuk menolong

a_

i; i. i i i.jjl i j,+alr
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korban sobelurn di bawn ke rurnah sakit alau dibantu oleh pihak medis

(dokter).

b. Si.kap dasar yalg perlu di-k,uasai oleh guru perdidikan jasuani ul tuk

tnelakukan P3K adalah : (l) Bersi-kap tenang, jangan ragu ragu, jangan

tergesa-gesE menghadopi l,orban yatg akal ditolong; (2) Melgamati

keadean di sekitar lokasi kejadian dengan cara seksrma; (3) mengamati

pernalasarr korban, lcrmasuk rnengarnati koldisi korban saat itu; (4)

Pengarnbilan kepuhlson urhr.k melaku-kan pertolongarr.

2. Saran-Saran

a Ultuk mengantisipasi terjadilya kecelakaat di sekola} meka guru

peldidilan jasnrali djharapkan menyamprikn penyululran atsu

bi-rnbingan kepada siswa untuk tidak melakukan berbagai lral yang bisa

menimbulkan kecelakaan. Di samping itu guru harus melakukan

penBawasan selama berlantsu Sflya kegiatan praktek olahraga di

Iapangrn.

b. Membenh* kelornpok dokter kecil

Untuk meniagkatkan keterampilan guru pendidi-kan jasrnani melakukanc

P3K di sekolah, maka diharapkan pihal Depdil,bud ( misalnya

depdilbudcam setempat dengan per6etuiu& kepale sekolah) mengadrkan

sernacam pembekalan keterampilan P3K bagi guru pendidilan jasmani

dalanr wilayah kecernatarnya. Drlam hal iai juga dapat dilakulan
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keriasama dergan IPOK lKlP padang sebagai nara sumber dalam

penrbekalan tertebut.
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